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ABSTRAK

Minda Misda Mela. 2021. “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis Peta
Konsep Menggunakan Pendekatan STEM dengan Model PBL pada
Materi Gelombang Mekanik Dan Stasioner Untuk Melatih
Kemampuan Berfikir Kreatif Peserta Didik” Skripsi. Padang :
Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian yang dilakukan ini dilatarbelakangi karena terdapat masih kurangnya
sumber belajar yang digunakan untuk melatih kemampuan berfikir kreatif dan
menarik minat peserta didik untuk mempelajari pelajaran fisika di sekolah, yang
berakibat rendahnya minat dan kemapuan berfikir peserta didik pada pelajaran
fisika. Oleh sebab itu, peneliti mencoba mengembangkan bahan ajar fisika
berbasis peta konsep menggunakan pendekatan STEM dengan model PBL sebagai
upaya untuk menarik minat peserta didik dalam mempelajari fisika dan melatih
kemampuan berfikir kreatifnya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan bahan ajar fisika berbasis peta konsep menggunakan pendekatan
STEM dengan model PBL yang valid untuk digunakan.

Penelitian ini merupakan salah satu jenis penelitian pengembangan yang
menggunakan model 4-D dari Thiagarajan dengan 4 tahapan utama yakni Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Namun dalam penelitian ini dibatasi hanya sampai 3
tahapan awal, sehingga untuk tahap Disseminate tidak dilakukan. Produk akhir
yang dihasilkan dari penelitian ini berupa bahan ajar fisika berbasis peta konsep
menggunakan pendekatan STEM dengan model PBL pada materi gelombang
mekanik dan gelombang stasioner.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket
lembar validitas yang diisi oleh 3 orang dosen ahli yang kemudian hasil validasi
tersebut akan dianalisis menggunakan persamaan momen kappa (k) untuk
mengetahui tingkat kevalidan dari bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan
hasil analisis menggunakan momen kappa (k), bahan ajar yang dikembangkan
tersebut memperoleh hasil rata-rata momen kappa sebesar 0.84 dengan kategori
sangat tinggi. Sehingga dapat diartikan bahan ajar fisika berbasis peta konsep
menggunakan pendekatan STEM dengan model PBL pada materi gelombang
mekanik dan stasioner untuk melatih kemampuan berfikir kreatif peserta didik
valid untuk digunakan.

Kata Kunci: Bahan Ajar Fisika, Peta Konsep, Pendekatan STEM, model Problem
Based Learning.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini kita berada pada abad 21 yang merupakan abad dimana ilmu
pengetahuan dan teknologi berkembang dengan sangat cepat, yang menuntut
sumber daya manusia pada suatu negara memiliki berbagai macam keterampilan
serta kreativitas yang dapat mendukung skill dari sumber daya manusia itu
sendiri. Salah satu cara untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas, dapat dilakukan melalui proses pendidikan. Pendidikan merupakan
upaya terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi setiap
individu agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri,
bertanggung jawab, berilmu, kreatif, sehat, dan memiliki akhlak yang mulia.
Dengan adanya pendidikan, individu tersebut akan diberi pembekalan (bimbingan,
pembelajaran, dan latihan) untuk meningkatkan kualitas kehidupannya sehingga
dapat mengikuti perkembangan zaman. Berbagai upaya telah dilakukan oleh
pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satunya dengan
memperbaharui kurikulum pendidikan, Indonesia telah melakukan beberapakali
pergantian kurikulum, hingga kurikulum terbaru yang berlaku saat ini adalah
kurikulum 2013 revisi 2017, dimana kurikulum 2013 revisi 2017 ini sudah

disesuaikan dengan tuntutan abad 21.

Fisika merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan alam (IPA)
yang pada dasarnya bertujuan untuk mempelajari dan menganalisis gejala atau

proses alam, sifat zat serta penerapannya dalam kehidupan. Hal ini selaras dengan
1



pendapat yang dikemukakan Douglas C (2005 : 2) bahwa “Fisika merupakan ilmu
pengetahuan yang paling mendasar karena berhubungan dengan gejala, perilaku,
dan struktur benda yang ada di alam. Dimana gejala alam yang menjadi objek
kajian fisika terdiri atas hubungan antar peristiwa yang terjadi di alam dan pada

akhirnya menjadi suatu fakta, teori, konsep, prinsip, dan hukum-hukum fisika.

Untuk mempelajari fisika dibutuhkan pemahaman terhadap konsep fisika,
dimana pemahaman terhadap suatu konsep sangat erat kaitannya dengan tingkat
kemampuan berfikir seseorang. Kemampuan berfikir yang dituntut adalah
kemampuan berfikir tingkat tinggi atau lebih dikenal dengan High Order
Thingking Skill (HOTS). High Order Thingking Skill ini meliputi kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan berfikir kreatif, kemampuan berfikir Kritis,

kemampuan berargument, dan kemampuan mengambil keputusan.

Pengembangan pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan program yang
dikembangkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam upaya peningkatan
kualitas pembelajaran dan meningkatkan kualitas lulusan, hal ini dilakukan
mengingat kualitas pembelajaran yang cenderung masih rendah. Berdasarkan hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) yang merupakan
merupakan sistem penilaian secara internasional yang menitikberatkan pada
kemampuan anak usia 15 tahun dalam bidang literasi membaca, literasi
matematika dan literasi di bidang sains. Hasil PISA tahun 2018 Indonesia

memempati peringkat 71 dari 79 negara peserta, dimana Indonesia memperoleh



rata-rata 396 untuk sains (peringkat kesembilan dari dari bawah), 371 untuk
membaca (peringkat keenam dari bawah), dan 379 untuk matematika (peringkat

ketujuh dari bawah) dari 79 negara yang mengikuti (OECD PISA 2018 Database).

Selain itu Hasil Ujian Nasional (UN) yang merupakan sistem evaluasi
standar pendidikan dasar dan menengah secara nasional, memperlihatkan hasil
yang relatif masih rendah, terutama pada mata pelajaran fisika. Secara nasional
peserta didik memperoleh nilai 46,47 untuk materi fisika, seperti yang terlihat
pada Gambar 1. Posisi ini merupakan peringkat dua terendah dari enam mata

pelajaran yang diujikan.
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Gambar 1. Hasil Ujian Nasional (UN) 2019

Sumber: https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id
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Sementara itu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMA
Negeri 7 Padang memperlihatkan hasil yang serupa, dimana hasil belajar peserta
didik masih tergolong rendah, data hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Fisika Semester 1 Peserta Didik
Kelas XI SMAN 7 Padang

No Kelas Nilai
1 XIIPA1 60
2 XI'IPA 2 67
3 XI'IPA 3 61
4 XI'IPA 4 60
5 XI'IPA S 64

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan nilai rata- rata hasil belajar peserta didik
kelas X1 sebesar 62,4. Hal ini menunjukkan rendahnya perolehan kompetensi
peserta didik dalam pembelajaran fisika. Rendahnya pemahaman peserta didik
terhadap materi disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya minat peserta didik
terhadap pebelajaran fisika itu sendiri yang cenderung rendah. Pernyataan tersebut
didukung dengan analisis angket yang telah disebarkan kepada peserta didik di
SMA N 7 Padang untuk melihat minat, sikap, motivasi belajar, dan gaya belajar

peserta didik dalam pembelajaran fisika pada kelas XI.



Berikut angket hasil analisis terkait minat, sikap, motivasi, dan gaya

belajar dari peserta didik:

Angket Peserta Didik
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Gambar 2. Hasil Analisis Angket Peserta Didik dari Segi Minat, Sikap,
Motivasi, dan Gaya Belajar

Gambar 2 menunjukan hasil analisis yang dilakukan terhadap
karakteristik peserta didik, berdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa
keempat aspek dari karakteristik peserta didik mencerminkan nilai karakter yang
relatif tinggi namun, jika dibandingkan dengan ketiga aspek lainnya, aspek minat
peserta didik terhadap pembelajaran fisika lebih rendah yakni 76%, sementara itu
untuk sikap, motivasi dan gaya belajar, mendapatkan skor cenderung lebih tinggi,
yaitu 83% untuk sikap terhadap pembelajaran fisika, 80% untuk tingkat motivasi
pembelajaran fisika, serta 80% untuk gaya belajar peserta didik. Setelah
melakukan wawancara langsung dengan salah seorang peserta didik ketika
penyebaran angket, peserta didik menginformasikan beberapa faktor yang

menyebabkan kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran fisika



diantaranya: 1) Pelajaran fisika itu sulit untuk dipahami, 2) materinya terlalu

panjang dan padat 3) terdapat banyak rumusan persamaan.

Jika dilihat dari faktor penyebab rendahnya minat peserta didik terhadap
pembejaran fisika, hal ini dapat kita atasi atau minimalisir dengan cara
memetakan atau mempolakan meteri yang dipelajarinya, sehingga peserta didik
lebih mudah memahami materi, yang akan berefek pada meningkatnya minat
peserta didik terhadap materi fisika. Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
untuk meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari fisika yakni dengan
cara menggunakan sumber belajar yang melatihkan pemetaan konsep materi.
Tetapi untuk saat ini bahan ajar dan buku-buku yang digunakan sebagai sumber
belajar belum seutuhnya memuat latihan-latihan yang mengarah pada pembuatan
konsep materi untuk meningkatkan minat serta melatih kemampuan berfikir

kreatif peserta didik.

Untuk itu diperlukan bahan ajar yang memuat latihan pemetaan konsep
untuk meningkatkan minat dan melatih kemampuan berfikir kreatif peserta didik,
salah satu bahan ajar yang dapat melatih kemampuan berfikir kreatif peserta didik
adalah bahan ajar yang memuat latihan peta konsep didalam nya. Dengan peta
konsep sebuah topik yang panjang dan rumit bisa dirubah menjadi sebuah pola
singkat, menarik, mudah untuk dipahami, dan efektif untuk meningkatkan
pemahanan konsep serta mengembangkan keterampilan tingkat tinggi (Kinchin,
dkk 2019 : 2). Pembuatan peta konsep dapat melatih peserta didik untuk memiliki
kemampuan orisinil, dan pengembangan dari setiap gagasan-gagasan

menumbuhkan kemampuan elaborasi yang membangun sesuatu dari ide-ide



lainnya. Hal ini akan dapat merangsang kemampuan berfikir kreatif peserta didik,
sehingga dapat dihasilkan peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan

berfikir yang kreatif.

Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu ciri khas dari
keterampilan abad 21 yang harus dimiliki oleh peserta didik. Untuk menunjang
keterampilan abad 21 kegiatan pembelajaran yang akan dirancang oleh guru harus
berorientasi pada pembelajaran abad 21. Salah satunya dengan menggunakan
pendekatan berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics)
di dalam proses pembelajaran. STEM merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelajaran yang akan berfungsi apabila diaplikasikan dengan model
pembelajaran, salah satunya model pembelajaran yang sesuai adalah model

pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu jenis dari model
pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran fisika. Model PBL
bercirikan pembelajaran berbasis masalah, model ini terdiri atas lima sintak atau
langkah yang setiap sintaknya dapat kita sisipkan pendekatan pembelajaran
didalamnya. Menurut Made (2014 : 147) model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki beberapa keunggulan antara lain dapat meningkatkan motivasi,
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dapat meningkatkan
kolaborasi, dapat meningkatkan keterampilan mengelola sumber, dan
Increasedresource — management skill. Selain itu model pembelajaran problem

based learning (PBL) juga dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis,



kreativitas, dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik, dimana hal tersebut

sesuai dengan tuntutan abad 21.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan bahan ajar fisika berbasis peta konsep yang
menggunakan pendekatan STEM dengan Model PBL, yang dapat meningkatkan
minat serta merangsang kemampuan berfikir kreatif peserta didik, dimana bahan
ajar yang akan disajikan akan memuat materi gelombang mekanik dan stasioner.
Oleh karena itu judul dari penelitian ini adalah “Pengembangan Bahan Ajar Fisika
Berbasis Peta Konsep Menggunakan Pendekatan STEM dengan Model PBL pada
Materi Gelombang Mekanik dan Stasioner untuk Meningkatkan Kemampuan

Berfikir Kreatif Peserta Didik”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah penelitian. Identifikasi masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut;

1. Rendahnya minat peserta didik dalam mempelajari pelajaran fiska.

2. Kemampuan berfikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran masih
tergolong rendah sehingga lebih sulit untuk memahami serta memetakan

materi yang dipelajari.

3. Hasil belajar peserta didik masih rendah berdasarkan hasil ujian UN secara

nasional, hasil ujian semester dan berdasarkan hasil PISA 2018.



4. Kurangnya bahan ajar fisika berbasis peta konsep untuk melatih kemampuan
berfikir kreatif peserta didik yang menggunakan penggunaan pendekatan

STEM dengan Model PBL dalam proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka diberikan batasan

masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah STEM dengan model PBL

pada materi gelombang mekanik dan stasioner.

2. Uji kelayakan bahan ajar dilakukan dengan uji validitas oleh tenaga ahli

(Dosen) yang kompeten di bidangnya.

3. Materi yang dipilih untuk bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu:

Kompetensi dasar:

3.8 :Menganalisis karakterisitik gelombang mekanik.

4.8 :Melakukan percobaan tentang salah satu karakteristik gelombang

mekanik berikut presentasi hasilnya.

3.9 :Menganalisis besaran-besaran fisis gelombang berjalan dan gelombang

stasioner pada berbagai kasus nyata.

4.9 :Melakukan percobaan gelombang berjalan dan gelombang stasioner,

beserta presentasi hasil percobaan dan makna fisisnya.
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D. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini. Perumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu: bagaimanakah tingkat validitas dari bahan ajar fisika berbasis
peta konsep menggunakan pendekatan STEM dengan Model PBL pada materi

gelombang makanik dan stasioner.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini secara umum adalah menghasilkan bahan
ajar fisika berbasis peta konsep menggunakan pendekatan STEM dengan Model
PBL pada materi gelombang makanik dan stasioner. Secara khusus tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui validitas bahan ajar fisika berbasis peta
konsep menggunakan pendekatan STEM dengan Model PBL pada materi
gelombang mekanik dan stasioner untuk meningkatkan kemampuan berfikir

kreatif peserta didik.

F. Manfaat Penelitian

1. Peneliti, sebagai ilmu dan modal untuk meningkatkan pengetahuan tentang
bidang penelitian dan pengembangan, menambah wawasan dan pengalaman
sebagai calon pendidik. Sebagai bekal ilmu pengetahuan dimasa mendatang
serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan sarjana pendidikan di

jurusan fisika FMIPA UNP.
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2. Peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu peserta
didik untuk memahami konsep dalam pembelajaran fisika pada materi

gelombang mekanik dan gelombang stasioner.

3. Guru Fisika SMA, sebagai salah satu bahan ajar alternatif untuk mengajarkan

materi gelombang mekanik dan gelombang stasioner di sekolah.

4. Peneliti lain, sebagai bahan rujukan atau referensi untuk penelitian

selanjutnya.



